BAB 5
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji chi square memperoleh (p-value) = 0,011 < « = 0,05,
sehingga HO ditolak. Hipotesis yang berbunyi “terdapat hubungan signifikan antara
pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian mahasiswa” dapat diterima. Namun
nilai contingency coefficient masuk ke dalam kategori lemah. Artinya hasil penelitian
ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dengan

tingkat kemandirian mahasiswa namun, kekuatan hubungannya lemah.

B. Rekomendasi

1. Bagi Orang Tua, dapat menerapkan pola asuh yang baik dengan mengedepankan
kelekatan dan kehangatan dan komunikasi dua arah namun, tetap ada
pengawasan dan ketegasan yang wajar agar mahasiswa dapat memiliki
kemandirian yang tinggi.

2. Bagi Mahasiswa, tetap memiliki sikap mandiri selama masa perkuliahan agar
tetap mampu menghadapi tantangan dan hambatan selama masa perkulihan.
Selain itu, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pengendalian diri agar
kemandirian menjadi sebaik optimal dan tinggi.

3. Bagi Peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait kemandirian mahasiswa
dapat memperluas variabel penelitian seperti pengaruh lingkungan sosial,
pengalaman organisasi, faktor sosial ekonomi, atau kehidupan sebagai

mahasiswa rantau yang turut berhubungan terhadap kemandirian.
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